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ABSTRAK 

 

Potassium Amyl Xanthate (PAX) merupakan kolektor yang sering 

digunakan pada perusahaan flotasi emas. Hal ini dikarenakan kolektor ini mudah 

larut dalam air dan terionisasi menjadi ion positif sebagai ion potassium dan ion 

negatif sebagai ion amyl xanthate polar pada pulp. Penyerapan kimia dari ion 

xanthate kemudian terjadi kedalam permukaan mineral dan bisa menjadikan 

mineral-mineral menjadi hidrofobik. Sodium di-isobutyl dithiophosphinate 

(DTPINa) digunakan karena memiliki daya pengumpulan yang kuat namun dengan 

selektivitas yang sempurna terhadap mineral-mineral sulfida.  

Proses flotasi bijih emas menggunakan sampel dengan ukuran P80 -170 

+200# (75 µm) dilakukan dengan cara direct flotation menggunakan reagen PAX 

yang mengandung xanthate. Kolektor ini biasanya diikuti dengan kolektor 

sekunder, dalam hal ini Dithiophosphinate (DTPINa) yang merupakan kolektor 

berbasis phosphine. kedua kolektor ini diketahui dapat mengumpulkan mineral-

mineral berharga seperti emas, perak, tembaga, timbal dan zinc. Proses flotasi 

dilakukan hanya pada tahapan rougher dengan 3 kali scrapping dalam satu proses 

rougher yang menghasilkan produk konsentrat dan tailing.  

Hasil percobaan terbaik menunjukkan dengan kombinasi 30 g/t PAX dan 40 

g/t DTPINa pada proses flotasi bijih emas/perak ini meningkatkan nilai grade emas 

dari 1,96 g/t menjadi 6,10 g/t dan perak dari 500 g/t menjadi 1467 g/t dengan nilai 

recovery emas sebesar 86,3% dan nilai recovery perak sebesar 86,9%.  

 

 

Kata Kunci : Bijih emas, flotasi bijih emas, xanthate, phosphine, recovery, grade  
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ABSTRACT 
 

  Potassium Amyl Xanthate (PAX) is a collector that is often used in gold 

flotation companies. This is because this collector is easily soluble in water and 

ionized into positive ions as potassium ions and negative ions as polar amyl 

xanthate ions in the pulp. Chemical absorption of xanthate ions then occurs into the 

mineral surface and can make minerals hydrophobic. Sodium di-isobutyl 

dithiophosphinate (DTPINa) is used because have a strong collection power but 

with perfect selectivity to sulfide minerals. 

The gold ore flotation process uses samples with sizes P80 -170 + 200 # (75 

μm) carried out by direct flotation using PAX reagents containing xanthate. This 

collector is usually followed by secondary collector, in this case Dithiophosphinate 

(DTPINa) which is a phosphine-based collector . Both collectors are known to 

collect valuable minerals such as gold, silver, copper, lead and zinc. The flotation 

process was carried out only at the rougher stage with 3 times scrapping in one 

rougher process which produced concentrated and flotation tailings. 

The best experimental results showed that with a combination of 30 g / t 

PAX and 40 g / t DTPINa in the gold / silver ore flotation process it increased the 

gold grade value from 1.96 g / t to 6,10 g / t and silver from 500 g / t to 1467 g / t 

with gold recovery value of 86.3% and silver recovery value of 86.9%. 

 

 

Keywords : Gold Ore, Flotation of gold ore, xanthate, phosphine, recovery, grade 
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